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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan efisiensi relatif di cabang Bank B, maka ada beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

1. Input dan output yang digunakan untuk perhitungan efisiensi relatif empat 

cabang Bank B dapat dilihat pada tabel 4.1. Data input yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah jumlah tenaga kerja (orang), total biaya internet, listrik, 

telepon, dan air (Rp), dan luas kantor cabang (m2). Sedangkan data output yang 

digunakan untuk perhitungan ini yaitu jumlah transaksi offline (unit).  

2. Hasil perhitungan efisiensi relatif Bank B selama tahun 2016, 2017, dan 2018 

dengan menggunakan software POM QM for Windows versi 5.2 dapat dilihat 

pada tabel 4.2. Berdasarkan data pada tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja cabang bervariasi dari tahun ke tahun karena semua cabang 

menunjukkan pola tingkat efisiensi relatif yang sama yaitu meningkat dari 

tahun pertama ke tahun kedua kemudian turun kembali di tahun ketiga 

walaupun tidak menjadi lebih buruk dari tahun pertama. Jika dilihat dari tabel 

4.2, cabang yang paling efisien secara relatif adalah Cabang B, diikuti dengan 

Cabang L, lalu Cabang S, dan terakhir Cabang T. 

3. Hasil perhitungan efisiensi relatif Bank B setiap tahunnya dengan 

menggunakan software POM-QM for Windows versi 5.2 dapat dilihat pada 

tabel 4.3. Berdasarkan data pada tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa Cabang 

L dan Cabang B adalah cabang yang paling efisien secara relatif dengan tingkat 

efisiensi relatif sebesar 100% untuk tahun 2016 sampai tahun 2018. Cabang T 

dan Cabang S masih kurang efisien dibandingkan dengan yang lainnya. 

Cabang T memiliki tingkat efisiensi relatif sebesar 72,2%, 68,8%, dan 63,8%. 

Sedangkan Cabang S memiliki tingkat efisiensi relatif sebesar 83,4%, 78,9%, 

dan 80%.  

4. Hasil perhitungan target setting yang dihasilkan untuk meningkatkan efisiensi 

Cabang Bank B yang belum efisien dapat dilihat pada tabel 4.5 dan tabel 4.7. 
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Sebagai kesimpulan, Cabang T pada tahun 2018 dapat menjadi lebih efisien 

secara relatif (100%) dengan mengalokasikan jumlah tenaga kerja sebesar 4 

orang, meningkatkan utilitas gedung sebesar 72 m2 dengan membangun 

fasilitas save deposit box, dan mengurangi jumlah biaya sebesar Rp 

137.990.038. Lalu untuk Cabang S pada tahun 2018 dapat menjadi lebih efisien 

secara relatif (100%) dengan mengalokasikan tenaga kerja sebanyak 3 orang, 

meningkatkan utilitas gedung sebesar 59 m2 dengan membangun fasilitas save 

deposit box, dan mengurangi jumlah biaya sebesar Rp 105.308.584. 

 

5.2 Saran 

Berikut beberapa saran yang penulis dapat berikan untuk Bank B khususnya empat 

KCP yang ada di bawah pimpinan KCU Borobudur di Malang, yaitu: 

1. Diharapkan cabang-cabang yang sudah efisien yaitu Cabang L dan Cabang B 

dapat mempertahankan kinerjanya agar cabang tetap baik dan posisinya dapat 

bertahan dan bersaing di pasar pada era digital ini. Selain itu dapat memberikan 

motivasi juga bagi cabang lainnya agar mereka dapat meningkatkan 

efisiensinya juga. 

2. Diharapkan cabang yang masih kurang efisien yaitu Cabang T dapat 

mengalokasikan tenaga kerja sebanyak 4 orang, meningkatkan utilitas gedung 

sebesar 72 m2 dengan membangun fasilitas save deposit box, dan mengurangi 

jumlah biaya sebesar Rp 137.990.038. Sedangkan untuk cabang S diharapkan 

dapat mengalokasikan tenaga kerja sebanyak 3 orang, meningkatkan utilitas 

gedung sebesar 59 m2 dengan membangun fasilitas save deposit box, dan 

mengurangi jumlah biaya sebesar Rp 105.308.584. 

3. Mengenai perhitungan target setting tentang alokasi tenaga kerja, tenaga kerja 

yang berlebih dapat dialokasikan ke kantor cabang lain yang lebih 

membutuhkan seperti contohnya KCU yang lebih ramai atau cabang yang 

biasanya kedatangan terlalu banyak nasabah sehingga karyawan harus lembur. 

Selain itu, perusahaan juga dapat menyediakan training and development agar 

kualitas tenaga kerja perusahaan meningkat sehingga produktivitas juga dapat 

bertambah. Sebaiknya perusahaan tidak melakukan PHK karena selain dapat 
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menambah biaya untuk kompensasi dan pesangon, hal ini juga dapat 

mempengaruhi mental karyawan tersebut.  

4. Mengenai perhitungan target setting tentang peningkatan utilitas gedung, 

dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan luas gedung untuk aktivitas 

pelayanan lainnya seperti membangun fasilitas save deposit box atau 

dimanfaatkan untuk unit usaha lain seperti asuransi agar utilitas gedung dapat 

bertambah. Keputusan ini memang bukan keputusan yang mudah karena 

banyak yang harus dipertimbangkan contohnya seperti biaya temporer yang 

besar untuk pembangunan save deposit box, izin kepada Bank Indonesia, 

perbedaan kebutuhan setiap cabang untuk membangun fasilitas save deposit 

box, dan lain-lain. Dengan semakin diterimanya transaksi digital, transaksi 

offline semakin hari semakin tidak populer. Meningkatkan jumlah transaksi 

offline juga dapat dilakukan akan tetapi hasilnya tidak akan terlalu signifikan 

untuk cabang Bank B. Oleh karena itu, dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak manajemen perusahaan untuk menutup cabang yang tidak efisien dan 

mendorong para nasabah untuk menggunakan pelayanan online dengan lebih 

optimal walaupun keputusan ini memang lagi-lagi tidak mudah karena bukan 

hanya sekedar bergantung pada perhitungan pada penelitian ini, tetapi 

keputusan ini juga mempengaruhi aspek lain seperti pemasaran dan keuangan. 

5. Cabang diharapkan dapat melakukan benchmarking dan pengukuran tingkat 

efisiensi relatif ini dengan metode DEA secara periodik karena metode ini 

dapat menggambarkan posisi setiap cabang sehingga memudahkan manajemen 

untuk memberikan perlakuan yang tepat kepada setiap cabang atas kinerjanya 

dan dapat memantau perkembangan setiap cabang.  
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